SALUMAGASSING

Di wilayah Mambi terdapat sebuah kampung
yang bernama Salumagassing. Kampung ini
dinamakan Salumagassing karena setiap kali
hujan turun meskipun hanya sedikit di bagian
hulu, air sungai langsung meluap dan
menyebabkan banjir. Nama kampung tersebut
diambil dari nama sungai yang mengalir di
wilayah Salumagassing, yang letaknya
berdekatan dengan Kampung Salukepopo’,
Saludengen, dan Minanga.

Seiring dengan bertambahnya jumlah
penduduk di Salumagassing, maka
terbentuklah sebuah kampung baru yang
dinamakan Lemo. Kampung Lemo menjadi
tempat masyarakat berkumpul dan
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bermusyawarah untuk merencanakan
kehidupan bersama, sekaligus sebagai tempat
merumuskan langkah-langkah apabila ada
pihak yang berniat mengganggu atau
merusak ketenteraman masyarakat. Di tempat
itulah masyarakat bersatu untuk menjaga
keamanan kampung, terutama untuk
menghadapi orang-orang yang berniat jahat
atau ingin mengacaukan kehidupan
masyarakat di wilayah Salumagassing.

Selain itu, terdapat pula kampung yang
bernama Pangkali. Nama ini berasal dari kisah
seorang perempuan dari Salumagassing yang
menikah dengan seorang laki-laki yang
berasal dari Minanga. Dari peristiwa
pernikahan tersebut, kemudian muncul
penamaan kampung Pangkali.

TANETE PASPAK
DI ATIF TEINIOY




LEMO - TEMPAT BERMUSASHAR

Di wilayah Salumagassing juga terdapat
sebuah gunung yang tinggi yang disebut
Tanete Pasapak. Di puncak gunung tersebut
terdapat sebuah tembok dengan tinggi sekitar
dua meter. Tembok ini diyakini merupakan
peninggalan Belanda yang dibuat pada masa
penjajahan.

Oleh karena keberadaan tembok tersebut,
hingga kini gunung itu dikenal dengan sebutan
Tanete Pasapak di atas tembok. Seiring
dengan perkembangan masyarakat dan
munculnya orang-orang yang memiliki
pengetahuan dan kecerdasan, nhama
Salumagassing kemudian disederhanakan dan
digabungkan menjadi Saluassing, yang hingga
sekarang dikenal sebagai Desa Saluassing.

...Selesai...
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